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WSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalarm penelitian ini menggunakan

arl keputusan bersama Menter Agama RI dan Menteri

RI no no. 0543 b/U/1987

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:
1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba“ B -

S Ta T -

< 5 s S (dengan titik di atas)

c jim J -

C ha‘ h H (dengan titik di bawah)

z kha" Kh )

2 dal D .

3 zal VA Z, (dengan titik di atas)




w ra’ R .

(L sin S -

U:‘ syin sy -

(= sad S S (dengan titik di bawah)
U< dad D D (dengan titik di bawah)
A Ta T T (dengan titik di bawah)
ok Za' Z Z (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik

.& gain G -
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bl fa F

4%% ‘ qaf Q

¢l kaf K -

L.j lam L -

¢ mim m -

8 nun N -

S Wawu | w -

- ha’ H -
apostrof  (tetapi  tidak

& hamzah |° dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)

&5 ya' Y -

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

sebavai b

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—— Kasrah i i
-~i— Dammah u u
Contoh:
5 - kataba «pdy - yazhabu
Ja swiila S5 - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
« / Fathah dan ya ai adan i
9 / ~~~~~~~ Fathah dan wawu au adanu
Contoh }
S - kaifa J 9#-haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[T, p— Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
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Kasrah dan ya

i dengan garis di atas

A

damimah dan wawu u u dengan garis di atas

Conioh;

JB - qala J& - qila

(*) - rama J 45~ yaqiilu

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: 4><lo- Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &k} L5 4, - raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

el
ke % LERPRY N
FREE . e L

ﬁ\ﬁﬁ - ni’imuma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JV. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J>35$ — ar-rajulu
Slaunlt — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)

Contoh: Hﬁ\ - al-qalamu IO -al-jataly

@%5‘ - al-badi’u



7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
of. Namun itu

.
BTG, FRE

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
{od - syai’un < el - umirtu
¢ sl - an-naw’u J )-’b‘iﬁ - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

Ol e sh A ol 9 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

O 5l L}S-“ 155506 - Fa ‘aufi al kaila wa al mizina

9. Huruf K apital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
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10.

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap harus awal nama dirl tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh :
o
o - P —
J oy Y dezle g - wa ma Muhammadun illa Rasul
: “* . N
JL:,U Py J ) OV - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain schingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
g c::: 9 b (* o~ - nasrun minallahi wa fathun qorib
\:t-;-@f f\“ & - lillahi al-maru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR

LYY
bY
1

3 4
EREN M e, ﬁgg ART pang

Cim Al dal ja e llea g DLy et I Ul (63 s aan
“dj‘-’t)j DA,}Q flasa ‘_j A@ﬁiﬁ il Y! 4,3} :}! ui .l@.ﬁzi cel.;\j“g u»LL“
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Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang Maha Rahman lagi Rahim, yang
dengan karunia dan kasih-sayang-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Hukum Mensucikan dan Mensalatkan Percampuran Tubuh
Jenazah Muslim dan Non Muslim Dalam Pandangan Imam Abu Hanifsh dan
Imam Asy-Syafii”. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan buat
junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia menuju
hidayah Allah Tuhan Semesta Alam.

Sejujurnya, bagi penyusun tugas ini sangat melelahkan. Tidak saja dari
aspek finansial tetapi aspek intelektual yang terus-menerus diforsir. Oleh karena
itu sangatlah layak jika skripsi ini tidak lepas dari berbagai kekurangan,
walaupun penyusun telah berusaha semaksimal mungkin mencurahkan semua
tenaga dan pikiran untuk dapat dipersembahkan dengan penuh kualitas.

Meskipun demikian, skripsi yang sederhana ini tidak akan rampung tanpa
bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak, maka terima kasih sedalam-dalamnya

penyusun haturkan kepada:
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Tuhan telah menciptakan alam semesta beserta isinya ini begitu indah,
mempesona dan sempurna. Namun sifat dari keindahan dan kesempurnaan itu
hanyalah sementara (femporal), tidak kekal dan abadi. Tak pelak lagi, seluruh
makhluk yang hidup di dalamnyé, termasuk manusia, akan mengalami peristiwa
paripurna kehidupan yang ditandai dengan datangnya 'ajal. Sehingga pada saat
apapun dan dalam kondisi bagaimana pun manusia tidak bisa menghindar dari
peristiwa sakral tersebut, sebab ia tidak mampu menentukan kapan ajal itu

datang. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah Swt:
ile Al Bl y penalina (A JB agale S 0l o oS5 g (3 S ) 8
(oS5 (e anad g oS ) gra

Sungguh, kematian memang menakutkan. Tetapi, justru penyebab dari
kematian itulah yang menjadi persoalan. Terdapat berbagai macam penyebab
kasus kematian yang menimpa diri manusia, baik kematian secara normal
maupun tidak nog‘mal. Di antara penyebab kasus kematian yang tidak normal
adalah kecelakaan, kebakaran, peledakan bom dan lain sebagainya dan lebih
tragis lagi bila tubuh korban hancur berkeping-keping schingga tidak mungkin
untuk dikenali lagi. Misalnya, kasus Bom Bali yang belum hilang dari ingatan

kita yang terjadi begitu dahsyat sehingga ratusan potongan tubuh manusia

" Ali-Imran (3) : 154.



menjadi hancur lebur dan berbaur berserakan bagai sampah. Akibatnya, identitas

ionis kelamin, kewarga-negaraan dan agama masing-masing korban hampir tidak

Berangkat dari kasus di atas, di mana mayal-mayat tersebut meninggal
dalam keadaan yang tidak wajar dan kondisi tubuh yang tidak normal, dalam
artian tubuh korban sudah terpotong-potong, bercampur-lebur dan berserakan
bagai sampah schingga tidak mungkin untuk diidentifikasi lagi, sehingga
memunculkan problematika pelik dalam proses pelaksanaan perawatan jenazah
tersebut, baik yang berkaitan dengan tata cara pemandian, pengafanan, ataupun
pensalatan masing-masing korban, sechingga Islam tertantang untuk
menghadirkan  kontribusi pemikiran guna memberikan solusi terhadap
problematika tersebut.

Dalam Islam sendiri terdapat silang pendapat antar tokoh mazhab. Baik
Imam Abu Hanifah, Imam asy-Syafi‘i, Imam Malik Maupun Ahmad bin Hanbal.
Namun, di sini penyusun lebih membatasi pembahasan pada pendapat Imam Abu
Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i tentang proses pelaksanaan pengurusan jenazah
yang “tidak normal”. Lebih spesifik lagi, penyusun ingin membedah kasus
pencampuradukan potongan-potongan tubuh mayat yang diduga bahwa di situ
terdapat mayat Muslim dan non-Muslim dari perspektif kedua tokoh di atas.
Dalam hal ini, Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa tidak wajib dimandikan
dan disalatkan bagi jenazah yang scbagian anggota tubuhnya terpotong-potong

atau hilang, kecuali kalau memang kebanyakan anggota tubuhnya atau minimal



scparuhnya beserta kepalanya diketemukan.” Hukum ini berlaku pula bagi

jenazah yang terpotong-potong dan felah bercampur baur dengan non-Musiim,

PSPPI P
SAIDUR Liaax

seperti memandikan jenazah Muslim.”

Berbeda dengan Imam Abu Hanifah, Imam asy-Syafi‘i mengatakan
bahwa jikalau ditemukan mayat manusia terpotong-potong karena peristiwa
kebakaran, dimakan binatang atau karena sebab lain, maka wajib hukumnya
memandikan mayat tersebut sebagaimana biasanya, meski hanya berupa sebagian
dari potongan tubuh.” Namun jikalau tidak memungkinkan untuk dimandikan
karena adanya kekhawatiran akan lebih memperparah kondisi si mayat misalnya,
maka potongan tadi tidak usah dimandikan, akan tetapi cukup ditayammumi.
Yang demikian ini bisa dilakukan bila dalam realitasnya potongan tersebut tidak
bercampur dengan najis. Lain halnya jika pada tubuh korban masih ditemukan
najis dan kondisi mayatnya tidak boleh terkena air, maka ia tidak perlu
ditayammumi.” Kendati demikian, bila ditilik lebih jauh, pendapat Imam asy-
Syafi‘i terscbut mempunyai kesamaan dengan peristiwa bersejarah dari perang
Jamal, tepatnya persoalan yang dialami oleh sahabat Abdurrahman, di mana
tubuhnya terpotong-potong. Tangannya yang telah terpisah dari jasad dimakan

oleh burung Nasar dan dibawa terbang ke Makkah, hingga akhirnya ditemukan

? Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab, Alih Bahasa oleh Masykur A. B.,
Afifi Muhammad, Idrus Al-KafY, Cet. 5, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2000), him. 45.

) Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Figh Rakyat, Pertautan Figh dengan kekuasaaan,
(Yogyakarta : LkiS, 2000), him. 300.

* Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab., him. 45

> Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Figh Rakyat., hlm. 299



oleh sahabat lain yang kemudian pengurusannya diproses sebagaimana layaknya
pengurusan mayal biasa, yaitu dikafani, disalati dan dikebumikan.® Hukum ini

juga berlaku bagi mayat yang bercampur antara Muslim dengan non-Muslim dan

tidak bisa dikenali lagi antara keduanya, maka tetaplah wajib dimandikan dan
disalatkan. Pendapat ini senada dengan pemikiran Imam Malik, Ahmad bin
Hanbal, Dawud az-Zahiri dan Ibn Munzir .

Bertolak dari sudut pandang kedua tokoh mazhab di atas, maka persoalan
yang menurut penyusun sangat penting untuk dibahas adalah mengapa terjadi
perbedaan pandangan antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i mengenai
hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan
non-Muslim yang sudah tidak teridentifikasi lagi? Tanpa melihat apa yang
melatar belakangi perbedaan antara keduanya, tentunya tidak akan didapatkan
solusi yang tepat dan relevan dengan perkembangan zaman.

Dari paparan di atas, penyusun mencoba menelusuri dan membandingkan
pandangan dan alasan kedua tokoh tersebut tentang hukum perawatan jenazah
yang kondisi tubuhnya tidak wajar ataupun tidak normal dan diduga bahwa di

situ terdapat mayat Muslim dan non-Muslim yang sudah bercampur baur. Kajian

9 Zakaria Al-Ansari, Fath al-Wahab bi Syarh Minhaj at-Tullab, (Beirut: Dar Al-
Ma‘rifah, tt.), I 97

” Imam Malik, Ahmad bin Hanbal, Dawud az-Zahiri dan Ibn Munzir berpendapat dalam
hal percampur bauran mayat, jika jumlah Mayat Muslim lebih sedikit ataupun lebih banyak, maka
tetap dihukumi sama dengan mayat yang kondisinya normal, tetap dimandikan dan disalatkan.
Lihat Imam an-Nawawi, A/-Majmu’ Syarh Muhazzab’, (Beirut: Dar al-Fikr, t), V. 259



ini menjadi menarik sebab mereka sama-sama berasal dari aliran Suoni® Di
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melihat permasalaban hukum.”

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang akan
dibahas adalah sebagai berikut:
1. Mengapa terjadi perbedaan pandangan dalam hukum mensucikan dan
mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim antara
Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i?
2. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan pandangan antara Imam Abu
Hanifah dan Imam asy-Syafi’i mengenai hukum mensucikan dan

mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Menjelaskan mengapa terjadi perbedaan pandangan antara Imam Abu
Hanifah dan Imam asy-Syafi’i mengenai hukum mensucikan dan

mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim.

¥ M. Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, Studi Perbandingan
Sistem Hukum [slam, Alih Bahasa oleh Yudian Wahyudi Asmin, Dkk., (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1999), hlm. 59

? M. Atho’ Mudzhar, Membaca Golongan ljtihad, Cet. 2, (Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 1998), hlm. 74-80



b. Menjelaskan persamaan dan perbedaan pendapat antara Imam Abu
Hanifah dan Imam asy-Syafi’i mengenai hukum mensucikan dan

ih Muslim dan noa-Muslim.

2. Kegunaan Penelitian:

Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah hukum Islam,
khususnya mengenai tata cara perawatan jenazah yang kondisinya tidak wajar
ataupun tidak normal (hukum mensucikan/ memandikan dan mensalatkan)

dan telah bercampur antara Muslim dengan non-Muslim.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang Hukum Islam yang berkaitan dengan perawatan jenazah
telah banyak dilakukan dan ditulis orang, namun yang berkaitan dengan hukum
mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-
Muslim, sebagai persoalan hukum kontemporer belum ada yang membahasnya
secara khusus, apalagi dengan mengkomparasikan pandangan Imam Abu Hanifah
dan Imam asy-Syafi‘i masih jarang penyusun temukan, kalaupun ada maka hanya
scbatas ringkasan sederhana di dalam kitab-kitab Figh ataupun dalam bentuk
makalah/artikel dengan menggunakan kacamata mazhab mereka sendiri. Seperti
yang dilakukan oléh Imam al-Muzani dalam Mukhtasar al-Muzanni ‘ala al-Umin,
yang di dalamnya hanya berupa ringkasan-ringkasan pendapat Imam asy-Syafi‘i

baik yang berkaitan dengan hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran
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tubuh jenazah muslim dan non-Muslim ataupun lainnya.'” Begitu juga dengan

am Abi Hanifah, beliav hanya menjelaskan pe

al-{mam al-a alan di atas vang

menyangkut hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah
Muslim dan non-Muslim, hanya scbatas pandangan Imam Abu Hanifah saja dan
tidak dijeslaskan bagaimana menurut pandangan Imam asy-Syafi‘i. 'V Hal yang
sama juga dilakukan oleh Zayn ad-Din Ibn Nujaym al-Hanafi dalam Balr ar-
Raig, di sini juga hanya sedikit sckali pembahasannya, itupun hanya memaparkan
pandangan-pandangan menurut kacamata mazhab mereka sendiri. Sedangkan
dalam skripsi ini, penyusun mencoba menjelaskan persoalan di atas, bukan hanya
sebatas memaparkan pandangan Imam asy-Syafi‘i ataupun Imam Abu Hanifah
saja, melainkan dengan mengkomparasikan pandangan kedua-Nya.

Sedangkan kajian yang bersifat komparatif seringkali terjebak pada
keterbatasan media schingga hanya disinggung secara garis besarnya saja. Seperti
yang dilakukan olch an-Nawawi dalam al-Majmu‘ fi Syarh al-Muhazzab, di
dalam bukunya, beliau hanya menjelaskan persoalan hukum mensucikan dan
mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim secara garis
besarnya saja, tetapi tidak dijelaskan mengapa beliau menggunakan alasan yang

berbeda dengan Imam Abu Hanifah di dalam melihat permasalahan hukum

" Imam al-Muzani, Mukhtasar al-Muzanni ‘ala al-Umm, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IUmiyyah, tt), IX: 450

' Syaikh Nizam, Al-Fatawa al-Hindiyyah i Mazhab al-Imam al-A‘zam Abi Hanifah,
(Beirut: Dar Sadir, 1991), hlm, 159



tersebut. '¥ Begitu juga yang dilakukan oleh Syams ad-Din as-Sarakhsi dalam a/-
Mabsut, beliau hanya menyinggung persoalan di atas dengan tidak memaparkan
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a detail alasan-alasan mengapa beliau menggunakan kaidah yang berbeda

dalam istidlal hukum dengan Imam Asy-Syafi‘i. Hal yang sama juga dilakukan
oleh Muhammad Jawad Mugniyah dalam Figh Lima Mazhab dan lain-lain.
Namun Dalam skripsi ini, penyusun mencoba mengkaji secara komparatif dan
komprehensif mengenai hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh
jenazah Muslim dan non-Mus[im baik yang berkaitan dengan istidlal hukum yang
dipakai maupun alasan-alasan mengapa beliau menggunakan istidlal hukum
tersebut.

Kajian secara khusus dan komprehensif mengenai hukum mensucikan dan
mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim dengan
mengkomparasikan pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i
dilakukan oleh TIM Redaksi Tanwirul Afkar dan Ma‘had Aly PP. Salafiyah
Syafi‘iyah Sukorejo Situbondo dalam Figh Rakyat, Pertautan Figh dengan
Kekuasaan, walaupun di dalam bukunya telah dibahas sccara khusus dan
komprehensif tetapi beliau tidak menjelaskan mengapa Imam Abu Hanifah dan
Imam asy-Syafi‘i mempunyai isitidlal yang berbeda dalam istinbat hukumnya. '¥
Oleh karena itu, dalam penclitian ini penyusun mencoba memaparkan dan
menganalisis pandangan, dalil serta metode istinbat yang digunakan oleh kedua

tokoh tersebut’

') An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab.,V : 259

') Tim Redaksi Tanwirul Afkar, Figh Rakyat., hlm. 299



E. Kerangka Teoretik

Syari‘at Islam diturunkan dalam bentuk yang umum dari garis besar
permasalahan, Oleh karena itu, hukum-hukummya bersifat tetap, tidak berubah-
ubah lantaran berubahnya masa dan berlainan tempat. Untuk hukum-hukum yang
lebih rinci, syari‘at Islam hanya menectapkan kaidah dan memberikan patokan
umum. Penjelasan dan rinciannya diserahkan pada jjtihad para ulama.

Dengan menetapkan patokan-patokan umum tersebut, syari‘at Islam
dapat benar-benar menjadi petunjuk yang universal, dapat diterima di setiap
tempat dan setiap saat. Setiap saat umat manusia dapat menyesuaikan tingkah
lakunya dengan garis-garis kebijaksanaan al-Qur‘an schingga mereka tidak
melenceng.

Penetapan hukum dalam bentuk yang global dan simpel ini dimaksudkan
untuk memberikan kebebasan pada umat manusia untuk melakukan Jjtihad sesuai
dengan situasi dan kondisi zaman. Dengan sifatnya yang global ini diharapkan
hukum Islam dapat berlaku sepanjang masa.

Hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Syar‘i sesungguhnya terbagi
dalam dua kategori perfama: hukum-hukum dalam kategori gat7 Artinya,
hukum-hukum yang masuk dalam kategori ini telah ditetapkan secara pasti oleh
nass, ia tidak membuka peluang untuk dilakukannya fafsir maupun fa’wil Dalam
disiplin Usul Figh biasa disebut Syari‘ah. Kedua: hukum-hukum dalam kategori
zanni yaitu hukum yang lahir dari derivasi para mujtahid terhadap ayat-ayat
hukum tertentu yang masih mengandung kemungkinan untuk ditafsirkan ataupun

dita‘wilkan. Kategori ini biasa disebut Figh.
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Kenyataannya, hampir kebanyakan hukum Islam lahir sebagai hasil dari

sty Svaf Ss $iyun vransritae auatroasret sl et an maria facarnus treeer et e s beese
yang gal s, Artinya, mayoritas ayat-ayat al-Qurfan pada dasamya membutuhkan

interpretasi tentunya tanpa melupakan aspek historis yang menjadi salah satu
faktor penentu bagi suatu hukum yang lahir dari interpretasi tersebut.

Kaitannya dengan tema yang penyusun kaji adalah adanya kontradiksi
antara nass al-Qur‘an dan al-Hadis yang mewajibkan untuk mensalati kaum
Muslim dan mengharamkan untuk mensalati kaum Kuffar. Namun dalam
persoalan percampuran antara keduanya masih diperlukan interpretasi lebih
lanjut.

Dalam menentukan langkah awal penelitian ini penyusun mencoba
mengkaji kaidah wsuliyyah yang erat kaitannya dengan metode stratifikasi
istinbat yang dipakai oleh kedua tokoh di atas. Selain kaidah usuliyyah,
penyusun juga mencoba mengkaji ayat-ayat atau dalil-dalil al-Qur’an, hadis-
hadis serta pendapat-pendapat dari kalangan ulama yang mendukung kedua
tokoh tersebut. Kemudian penyusun mencoba untuk melacak sejauh mana
persamaan ataupun perbedaan berikut alasan dari kedua tokoh tersebut yang
kemudian setelah itu akan ditarik suvatu titik temu atau benang merah yang
menghubungkan antara keduanya, schingga diharapkan dapat menjembatani
perbedaan yang muncul dari kedua-duanya. Dan pada akhirnya dapat diketahui
secara jelas bagaimana mensikapi persoalan yang berkaitan dengan hukum
mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-

Muslim tersebut
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. Metode Penelitian

i

Jenis Penelitian

Jenis gﬁmdiiwﬂ yang penyusun lakukan adalah telaah pustaka
(library research), yaitu dengan mencari dan menganalisis referensi-
referensi primer dan sekunder, di mana obyeknya berupa pendapat dan
pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i yang tertulis di
dalam beberapa kitab dan buku-buku yang berkaitan dengan kajian ini.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yakni mendeskripsikan
atau memaparkan data-data yang berkaitan erat dengan masalah hukum
mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan
non-Muslim dalam pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i.
Kemudian menganalisisnya untuk memperolech sebuah sintesa obyecktif
yang relevan dengan konteks kekinian. Oleh karena itu, kajian ini sama
sekali tidak melakukan pencarian penjelasan atas produk pemikiran Imam
Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i. Dengan kata lain, kajian ini tidak
melakukan penghakiman dengan menyalahkan atau membenarkan salah
satu pemikiran atas produk pemikiran yang lain. Penilaian tentang salah
benarnya dikembalikan pada ahlinya, karena hal ini adalah sebuah hasil
fjtihad yang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafii.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah pada

penelitian ini adalah pendekatan normatif dan pendekatan Usul Figh.
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Dalam hal ini, Pendekatan Normatif dan Usul Figh dimaksudkan scbagai
usaha untuk mendekati masalah vang diteliti berdasarkan aturan, norma,
dan kaidah yvang sesuai dengan obyck kajian.
Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber
datanya adalah pendapat atau pemikiran dari kedua tokoh mujtahid
mazhab (Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi‘i) yang ada di beberapa
buku dan sudah penyusun temukan. Selanjutnya, data berupa pendapat-
pendapat tersebut dinamakan sumber primer, di antaranya: Mukhtasar al-
Muzanni ‘ala al-Umm karya Imam al-Muzani, al-Majmu’ i Syarh al-
Muhazzab karya Imam An-Nawawi, al-Mabsut karya Syams ad-Din as-
Sarakhsi. Sedangkan sumber data bantu atau tambahan (sckunder) adalah
kajian-kajian yang membahas masalah yang ada hubungannya dengan
pokok bahasan. Di antaranya: Figh Rakyat, Figh Lima Mazhab, Figh

Sunnah dan lain sebagainya.

S. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode
komparatif yaitu metode yang dipakai untuk menganalisis data yang
berbeda dengan jalan membandingkan pendapat-pendapat tersebut untuk
mengetahui persamaan ataupun perbedaan serta mencari kemungkinan

titik temu antara pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i.
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{3, Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini penyusun membual

topik-topik yvang akan dibahas secara sistematik, sebagai berikut

Dalam BAB pertama skripsi ini penyusun memulainya dengan
pendahuluan, bagian ini penting scbagai pijakan berfikir penyusun untuk
menganalisis pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i tentang hukum
mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-
Muslim. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah; pokok masalah; tujuan dan
kegunaan; telaah pustaka; kerangka teoretik; metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB kedua membicarakan sccara umum tentang jenazah. Dalam bab ini
diuraikan tentang pengertian jenazah, hukum perawatan jenazah, kategori
jenazah yang boleh dan tidak boleh dimandikan dan disalatkan serta tata-cara
memandikan dan menyalatkan jenazah. Pembahasan ini penting sebagai tolok-
ukur dalam melihat permasalahan yang akan dikaji

Selanjutnya, di dalam bab ketiga dideskripsikan mengenai pandangan
Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i tentang hukum mensucikan dan
mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim. Bagian ini
meliputi dua sub-bab: Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i, yang masing-
masing meliputi biografi tokoh dan pandangan tokoh tersebut mengenai hukum
mensucikan/memandikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim
dan non-Muslim. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui dengan jelas mengenai

pendapat kedua tokoh mazhab tersebut
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BAB keempat adalah bagian analisis, di mana penyusun menganalisis

pendapat vang telah diuraikan dalam bab terdahulu vang meliputi analisis

asy-Syafi‘i serta berbagai letak persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh
tersebut mengenai hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh
jenazah Muslim dan non-Muslim.

BAB kelima merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari bab-
bab sebelumnya. Bab ini merupakan bagian terakhir yang ditutup dengan saran-
saran (sumbangsih) agar dapat dijadikan sebagai bahan bagi penelitian
selanjutnya, khususnya bagi studi-studi yang berkaitan dengan jenazah di masa

yang akan datang.
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PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari hasil analisis komparatif atas pemikiran Imam Abu Hanifah dan

Imam asy-Syafi‘i tentang hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran

tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim seperti diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, penyusun mengambil kesimpulan:

I.

Perbedaan pandangan yang terjadi antara Imam Abi Hanifah dan Imam
asy-Syafi’i mengenai persoalan hukum mensucikan dan mensalatkan
percampuran tubuh jenazah Muslim dan non-Muslim di mana kondisi si
mayat dalam keadaan yang tidak wajar, tidak sempurna ataupun tidak
normal, dalam artian sebagian atau seluruh tubuh mayat tersebut sudah
hancur Icbur atau tclah terpotong-potong dan tidak mungkin untuk dapat
diidentifikasi lagi apakah ia seorang Muslim ataukah non-Muslim,
sedangkan mayat-mayat tersebut telah berbaur menjadi satu antara
keduanya dan tidak mungkin untuk dipisah-pisahkan lagi. Hal ini
discbabkan karena perbedaan dalam tataran kaidah yang dijadikan
istinbat hukum, yang pada akhirnya menghasilkan sebuah kesimpulan
hukum yang berbeda pula.

Persamaan pandangan antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i
mengenai hukum  mensucikan dan  mcensalatkan pcrcampuran  tubuh
jenazah Muslim dan non-Muslim terletak pada hukum memandikannya.

Mereka sama-sama membolehkan untuk dimandikannya jenazah tersebut.
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(o

Perbedaan terjadi ketika berbicara mengenai hulum mensalatkannya,
bmam Abu Hanifah mamandang tidak wajib bahkan haram untuk disalati,

di lain pihak Imam asy-Syafi’i mewajibkan uniuk disalatkannya mayat

tersebut.

B. Saran-Saran

I. Umat Islam di Indonesia hendaknya jangan terlena atas perbedaan-
perbedaan pendapat yang tidak diketahui dasar hukumnya serta tidak
bersikap fanatik buta tcrhadap satu tokoh yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan perpecahan di antara sesama umat Islam Indonesia.

2. Pemikiran yang terkadang menimbulkan kontroversial tidaklah pada
tempatnya serta merta dituding sebagai pendapat yang sesal sepanjang
didasari olch sebuah argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan.

3. Kajian pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‘i yang crat
kaitannya dengan masalah Figh umumnya dan masalah hukum
mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah Muslim dan
non-Muslim, hendaknya diperdalam dan lcbih dipcrbanyak di lingkungan
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini, sebab dari kenyataan yang ada
penyusun sempat mengalami kesulitan ketika mengangkat pemikiran
kedua tokoh ini sebagai obyck kajian skripsi.

4. Kajian yang bersifat komparatif ini bisa dijadikan sebagai acuan alternatif
atau solusi atas pcrmasalahan hukum Islam khususnya yang berkaitan
dengan hukum mensucikan dan mensalatkan percampuran tubuh jenazah

Muslim dan non-Muslim .
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Kajian mengenai Hukum Islam hendaknya jangan hanya terfokus pada

bangku kuliah, karena hal terscbut sangatiah tidak mencukupi. Penyusun

bernuansa ekstrakulikuler yang membahas tentang Hukum Islam. Karena

hal ini dapat mempertajam pemikiran dan memperluas wawasan keilmuan
sescorang, terutama yang berkaitan dengan permasalahan Hukum Islam.
Penyusun menyadari bahwa kajian dalam skripsi ini sangat terbatas dan
masih sangat kurang. Tcntu saja besar harapan penyusun, pengkajian yang
lebih lengkap dan sempurna bisa dilakukan oleh pemerhati dunia Islam
schingga pemaknaan kita terhadap wacana permasalahan Hukum Islam
ini menjadi lebih sempurna. Mudah-mudahan pemikiran dari kedua tokoh
di atas dapat lebih memperkaya khazanah pemikiran Islam. Harapan yang
Icbih dalam tcntunya adalah scmoga spirit kegclisahannya berimbas
kepada kita semua.

Wallahu a“lam



DAFTAR PUSTAKA

B Y W s VRIS
Adour an

Dahlan Zaini, Al-Qur'an Karim dan Terjemakan Artin ya, Yogyakarta: Ull Press,
1998,

B. Al-Hadis
Abu Dawud, Sunan AbI Dawud, 2 Jilid, Beirut: Dar al-Fikr, tt.
Imam Muslim, Sahil Muslim, 4 Juz, Beirut: Dar al-Fikr, tt.

At-Tirmizi, Sunan Tirmizi, 5 Jilid, Beirut: Dar al-Fikr, tt.

C. Figh dan Ushul Figh

Abbas al-Dzarwi, Ibrahim, Teori [jtihad dalam Hukum Islam, Alih bahasa oleh
Aqil Husein al-Munawar, Semarang: Dina Utama, 1993.

Abbas, Sirajuddin, Scjarah dan Kcagungan Imam Syafi’i, Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 1991.

Abidin S, Zainal, Ibn Mas‘ud, Ligh Mazhab Syafi‘l, Bandung: Pustaka Setia,
2000.

Ahjad, Nadjih, Kitab Janazal; Tuniunan Menyelenggarakan Jenazah Menurut
Sunnah Rasulullah SAW, Jakarta: Bulan Bintang, 1991.

Al-Ansari, Zakariya, Fath al-Wahab bi S varh Minhaj al-Tullab, 2 Juz, Beirnt: Dar
al-Ma’rifah, tt.

Bakar, Abi, ["anali at-Talibin, 4 Juz, Semarang: Toha Putra, tt.

Chalil, Moenawar, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1996.

Jabir El-Jazairi, Abu Bakar, Pola Hidup Muslim, Alih bahasa oleh Rachmat
Djatnika, Ahmad Sumpeno, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991.

Jawad Mughaiyah, Muhammad, Figh Lima Mazhab, Diterjemahkan aleh
Masykur A.B., Afifi Muhammad, Idrus Al-Kaff, Jakarta: PT. Lentera
Basritama, 2000,



74

Juzay, Ibn, Al-Qawanin al-Fighiyyah, Beirut: Dar al-Fikr, 1.

I S Vovooss ? 47 ETo bl of Fomme A Gy €30 0770 @9 T T T e T
hammnad Syarbini, Allgna’ i Hall al-faz Abi Suja’, 2 Juz, Beirut: Dar

Labib Mz, Ustaz, Misteri Perjalanan Hidup Scsudah Mati, Surabaya: Tiga Dua,
2000.

Mahmasani, Subhi, Filsafat Hukum dalam Islam, Alih bahasa olch Ahmad
Sujono, Bandung: PT. Al-Ma‘arif, 1977.

Muchtar, Kamal dkk, Ushul Figh I, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995.

Mudzhar, Atho, Membaca Gelombang ltihad Yogyakarta: Titian Hahi Press,
2000.

Muhammad Syaikh, bin Salih Al-Usaimin, Bimbingan Praktis Pen yelenggaraan
Jenazaf, Diterjemahkan oleh Abu lhsan Al-Maidani Al-Asari, Solo: At-
Tibyan, 2001.

Muslehuddin, Filasafat Hukum Islam dan  Pemikiran Orientalis, Studi
Perbandingan Sistem Hukum Islam, Alih Bahasa oleh Yudian Wahyudi
Asmi, Dkk., Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999.

Al-Muzani, Abu Ibrahim Isma‘il Ibn Yahya, Al-Mukhtasar al-Muzanni “ala al-
Umm, 9 Juz, Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, tt.

An-Nawawi, Abu Zakariya Muhyiddin Iba Syaraf, Al-Majmu’ ‘ala Syarh al-
Muhazzab, 20 Juz, Beirut: Dar al-Fikr, tt.

Nizam, Syaikh, Al-Fatawa al-Hindiyyah i Mazhab al-Imam al-A ‘zam Abi
Hanitah, Beirut: Dar Sadir, 1991.

Ar-Rabbawi, Abdul Qadir, Salat Empat Mazhab, Diterjemahkan oleh Zeid
Husein Al-Hamid, Drs. M. Hasanuddin, Jakarta: PT. Pustaka Litera
AntarNusa, 2001,

Sabiq, Sayyid, Figh Sunnafi, Alih bahasa olch Mahyuddin Syaf, Bandung: PT.
Al-Ma’arif, 1997.

As-Sarakhsi, Syamsuddin, Al-Mabsut, 30 Juz 14 Jilid, Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt.

Ash-Shiddieqy, T.M.Hasbi, Pengantar llmu Figh, Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 1999.



75

, Al-Alkam, Medan: Firman Islamiyah, 1958,

N T i Fesiares  Adasd ol € s oo en | T3
. Pokok-Pokok Pegangan Imam Maiiab, Scemarang: PT.

1997

Pustaka Rizki Puirg,

. Koleksi Hadis-Iadis Hukum, Semarang: P1. Pustaka Rizki
Putra, 1997,

, Pedoman Salat, Scmarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001.
Sirry, Mun’im A. Sejarah Figh Isiam, Surabaya: Risalah al-Qusfi, 1995.

As-Suyuti, Jalaluddin, A-Asybah wa an-Nazair fi Qawaid wa Furu’ Figh Asy-Sy
afi’iyah, Beirut: Muassasah al-Qutub al-Syaqofiyah, 1994,

Asy-Syafi‘i, Ar-Risalah, Alih bahasa oleh Ahmadie Thoha, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1993.

Asy-Syurbasi, Ahmad, Scjarah dan Biografi Empat Imam Mazhab Hanafi,
Maliki, Syali‘i, Hambali, Alih bahasa oleh Ahmadi Bahasa, Sabil Huda,
H.A. Ahmadi, Jakarta: Bumi Aksara, 1993.

Tim Redaksi Tanwirul Afkar Ma‘had Aly PP. Salafiyah Sukorejo Situbondo,
Fiqh Rakyat Pertautan Figh dengan Kekuvasaan, Y ogyakarta: LKIS, 2000,

Tahido Yanggo, Huzacmah, Pcngantar Perbandingan Mazhab, Jakarta: Logos,
1997.

Usman, Mubhlish, Kaidah-kaidah Usulivah dan Fiqhivah, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1997.

Zahrah, Abu, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah, Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, tt.

Zayd, Farouq Abu, Hukum Islam: Antara Tradisionalis dan Modernis, Alih
bahasa oleh Muhammad, Jakarta: R3M, 1989.

Zayn ad-Din, Ibn Nujaym Al-Hanafi, A/-Bahr ar-Raiq Syarh Kanz ad-Dagqaig,
Beirut: Dar al-Ma’rifah, tt.
D. Lain-lain

Al-Barry, M. Dahlan., Pius A Partanto, Kamus Hnial Populer, Surabaya: Arkola,
1994,



76

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Desar Dahasa Indonesia,
Jakarta: Balai Pustaka, 1994,

Departomon Agama, Zasikiopedi Istany di Indoncsia, 3 Jilid, Jakarta: CV, Anda

k) F R 4 g'\{\‘“}
Wiama, 1993,

Hamid Al-Khatib, Syaikh Mubammad, Ketinggian Risalalh Nabi Mubammad
SAW, Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1970.

Munawwir, Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir, Surabaya: Pustaka Progressif,
1997.

Religia, Sosio, Jurnal llmu Agama dan llmu Sosial, Yogyakarta: LinkSAS, 2002.

Sadily, Hasan, Ensiklopcdi Indoncsia, 7 Jilid, Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hocre,
1982.



Lampiran {

BAB 11

18

18

19

19

19

14

ikanlah: Sckalipun kamu tinggal dalam
rumahmu  sendiri, orang yang sudah
ditentukan mati akan kcluar juga ke tempat
kematiannya.

Scgerakanlah urusan jenazah, jika ia orang
baik, maka itulah orang yang sebaik-baiknya
yang kamu scgerakan, dan jikd ia bukan
orang baik, maka itulah orang yang seburuk-
buruknya yang kamu buangkan
keburukannya  dari  pundakmu, yaitu
memasukkannya keliang kubur.

Bahwassanya Rasulullah SAW  bersabda
kepadanya; “Hai Ali, Tiga perkara Jjangan
kau akhirkan, salat kctika sudah masuk
waktunya, jenazah bila telah terbujur, dan
janda bila tclah ada jodohnya.

Mandikanlah ia dengan bilangan ganjil, tiga
kali, lima kali atau tujuh kali dan Ummu
‘Atiyah  berkata:  Jalinlah rambutnya
menjadi tiga Untai.

Telah sampai kepada kami keterangan,
bahwa scckor burung tclah menjat uhkan
scbuah tangan di Makkah pada waktu
perang Jamal, lalu mercka mengenalinya
dari cincinnya, maka merecka
mcmandikannya dan mensalatinya. Dan
adalah yang demikian itu disaksikan para
sahabat.

Abu Ayyub telah mensalati sebuah kaki dan
Umar mensalati tulang,

Disalati apa yang dikctemukan dari tubuh
mayat Muslim, dimandikan dan dikafankan
kecuali kalau berasal dari orang yang mati
syahid.
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20

22

25

29

40
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22

27

35

13

Scsungguhnya Nabi SAW didatangi den yan
o)
Jjenazah scorang lelaki untuk disalati, maka

| sabda  Nabi  saw:  “Salatkanlah atas

femanmu’”,

Mcreka diliputi  kchinaan di mana saja
mercka  berada,  kecuali  jika  mercka
berpegang kepada tali (agama) Allah swt.
Dan mercka diliputi  kerendahan. Yang
demikian itu karcna mercka mengingkari
(kafir) pada ayat-ayat Allah dan membunuh
para Nabi tanpa alasan yang benar. Yang
demikian itu discbabkan mereka durhaka
dan melampaui batas.

Bahwa para syuhada Uhdad itu  tidak
dimandikan. Mercka dikubur bersama darah
mercka dan mercka tidak disalatkan.

Jangan  sckali-kali  cngkau menyalatkan
jenazah scorang pun dari mercka, dan jangan
pula engkau berdiri di kuburannya, mercka
telah kafir kepada Allah dan Rasulnya,
mercka mati dalam kecadaan fasik.

Para manusia masuk ke tempat Rasulullah
SAW berjama’ah untuk bersembahyang atas
jenazahnya. Setelah mercka selesai barulah
mereka memasukkan para wanita. Setelah
wanita sclesai, para sahabat memasukkan
anak-anak kecil. Tidak ada yang menjadi
imam bagi mercka terhadap sembahyang
atas Rasulullah saw

Saya mengambil dari kitab Allah. Apa yang
tidak saya kctemukan di dalamnya, maka
saya ambil sunnah Rasulullah, jika saya
tidak ketemukan di dalam kitab Allah dan
Sunnah Rasulullah, niscaya saya mengambil
pendapat  sahabat-sahabatnya. Saya ambil
pendapat yang saya kchendaki dan saya
tinggalkan pendapat yang saya kchehendaki.
Dan saya tidak kcluar dari pendapat mereka
kepada pendapat orang yang lain dari
mereka. Adapun apabila telah sampai urusan

I1




BAB IV

51

51

56

58

58

37

38

50

itu atau telah datang kepada Ibrahim, Asy-
Sya‘bi, Ibnu Sirin, Al-Hasan, Ata‘, Sa‘id

+ dan Abu Hanifah dan menyebut beberapa

¥ EOAESAE
REORERE

1ad, karena ity saya pun

sagalimana

Tak scorang pun boleh mengemukakan
pendapat tentang falal atau param-nya
sesuatu kecuali berdasarkan landasan ilmu
yang bersumber pada al-Qur’an atau as-
Sunnah, ijma‘ dan giyas

Yang menjadi pokok adalah al-Qur’an dan
as-Sunnah. kalau tidak ada dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah, barulah qiyas kepada
keduanya. Kalau scbuah  hadis dari
Rasulullah sudah gahih sanadnya maka
itulah Sunnah. [jma’ lcbih besar dari khabar
orang scrorang. Hadis-hadis’ itu diartikan
menurut zahir lafaznya, tetapi kalau artinya
banyak maka yang dekat kepada yang zahir
itulah yang pantas. Kalau bersamaan banyak
hadis, maka yang paling sahih sanadnya
itulah yang didahulukan. Hadis munqati®
(yang tidak sampai sanadnya kepada
Rasullullah)  tidak  diterima.  Kecuali
mungqati‘ yang dikatakan oleh sahabat Said
Ibn al-Musayyab. “alAsal’ tidak digiyaskan
kepada “al-asl, al-as/ tidak ditanya “kenapa
dan bagaimana” hal ini bolch ditanyakan
kepada cabang (fura) “kcnapa”? kalau sudah
ada qiyas cabang (furu) kepada pokok (a/-
asl), maka giyas itu sah dan dapat dijadikan
hujjah

Saya berniat menyalati jenazah ini, jika saja
ia scbagai secorang Muslim

Ketika barang halal dan haram berkumpul,
maka yang dimcnangkan adalah yang

haramn.

Salatlah atas jenazah tcmanmu

111




59

60

60

62

63

63

65

10

12

13

14

Pada dasarnya amr itu menunjukkan kepada

1 wajib.

Jangan sckali-kali cngkau menyalatkan
jenazah scorang pun dari mereka, dan jangan
pula engkau berdiri di kuburannya, mercka
tclah kafir kepada Allah dan Rasulnya,
mecreka mati dalam kcadaan fasik.

Apabila antara yang mcnccgah dan yang
mengharuskan berlawanan, maka
didahulukan yang menccgah

Scsungghunya Allah SWT menyukai orang
yang bersih dan suci.

Suatu kewajiban yang peclaksanaannya
tergantung  pada  suatu  hal, maka hal
terscbut menjadi wajib.

Saya niat untuk salat jenazah jika ia seorang
Muslim.

Keharaman itu tidak bisa mengharamkan
yang halal

Scgerakanlah urusan jenazah, jika ia orang
baik, maka itulah orang yang sebaik-baiknya
yang kamu scgerakan, dan jika ia bukan
orang baik, maka itulah orang yang scburuk-
buruknya yang kamu buangkan
kcburukannya  dari pundakmu,  yaitu
memasukkannya keliang kubur.
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An-Nawawi (Nawa, Damaskus Oktober 1233-Desember 1277 M)

Adalah seorang syeikh Islam yang banyak menulis buku, ahli hadi$, figh
dan bahasa. Dikenal sebagai mujtahid yang sibuk dengan kegiatan muZzakarah, di
kenal pula dengan scbutan al-Hafiz Muhy ad-Din an-Nawawi. Nama lengkapnya
adalah Muhyiddin Abu Zakaria Yahya bin Marri al-Khazami. Ia wafat dalam usia
45 tahun dan tidak monikah sampai akbir hayatnya. la sangat tokun dalam
mencari ilmu, sampai ia menguasai beberapa disiplin ilmu agama seperti hadis,
ilmu hadis, figh, dan ushul figh, serta bahasa. [a menulis sejumlah kitab antara
lain Syarh hadis ad-Darugutni, ar-Raudah dan al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab.
Dan lain-lain.

As-Sayyid Sabiq (Istanha, Distrik al-Bagur, Propinsi al-Munufiah, Mesir,
1915 M)

Nama lengkapnya as-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami, adalah ‘ulama
kontemporer Mesir yang memiliki reputasi iternasional di bidang dakwah dan
figh Islam, terutama melalui karya monumentalnya Figh as-Sunnah. Beliau lahir
dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna Ali Azeb. Sesuai dengan
tradisi keluarga Islam di Mesir pada masa itu, beliau menerima pendidikan
pertama di Lwttab, tempat belajar pertama untuk menulis, membaca dan
menghafal al-Qur’an. setelah itu ia memasuki perguruan tinggi al-AZzhar. Di al-
AZhar ia menyclesaikan tingkat ibtidaiyah dalam waktu lima tahun, Sanawiyah
lima tahun, fakultas syari‘ah cmpat tahun dan tahassus (kcjuruan) dua tahun
dengan memperoleh gelar asy-Syahadah al-‘Alimiyyah, kurang lebih setingkat
doktor. Ta banyak menulis buku yang sebagian sudah beredar di dunia Islam,
termasuk di Indonesia misalnya Figh as-Sunnah, Dakwah al-Islam, Islamuna.
Dan lain-lain.

Imam Muslim

Imam Muslim bin Hajjaj lahir pada tahun 202 H. la berasal dari suku
Qusyairi (Bani Qusyairi) yang merupakan golongan suku Arab di Nisafur (Iran),
pada wilayah kota Khurasan, beliau adalah penulis kitab hadis sahih dan
tergolong hafiz dan muhaddis yang terkenal. Menurut al-Hafiz Abu ‘Ali an-
Nisaburi bahwa tidak ada di bawah kolong langit hadis-hadis yang lebih sahih
dari hadis sahih muslim, pendapat ini ternyata berbeda dengan pendapat ‘ulama
vang menempatkan hadis sahih bukhari sebagai hadis yang lebih sahih setelah al-
Qur’an. Hal ini dapat dibaca dalam kitab Kasyf az-Zunun yang menyatakan
bahwa kitab jami'’ safil miaslim adalah kitab kedua sctelah hadis al-Bukhari.
Imam Muslim selain menulis kitab al-Jami’ as-Sahih juga telah menulis buku-
buku lain seperti Al-Muspad Al-Kabir, Al-Jami® Al-Kabir, Al-Ahwal Al-
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Muhaddisin dan masih banyak lagi kitab-kitab lainnya. Belian wafat pada tahun
261 H. Dalam usia 55 tahun.

I SR N T TR I T
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na lengkapnya wkn Muhammad Hashi A
lahir di Lhokseumawe, Acch Utara, pada tahun 1904 M/1321 H dan wafat pada

tahun 1975 M. Ia termasuk guru besar dalam ilmu hadis, karya-karyanya ada 114
buah, di antaranya: Scjaralt dan Pengantar lmu Hadis, Pokok-Pokok Pegangan
Imam Mazhab, Figh Islam, Pengantar llinu Figh, Tafsir al-Bayan, al-Afkam dan
lain sebagainya.
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Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Alamat Asal

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan

Alamat

Pendidikan :

CURICULUM VITAE

: Ahmad Sa’rowi

: Jambi, 28 Desember 1979

: laki-laki

: Jalan Bimasakti No.70 Sapen Yogyakarta

: Jalan Kh.Abd.Aziz No.86 Rt.01 Rw.01 Kelurahan

Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Jambi

* H. Anwar

: Hj. Fauzah

: Wiraswasta

: Jalan KH.Abd.Aziz No.86 Rt.01 Rw.01 Kelurahan Tahtul

Yaman Kecamatan Pelayangan Jambi

I. SDN 88 Jambi Lulus Tahun 1992
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Tsanawiyah Darunnajah Jakarta Lulus Tahun 1995
Aliyah Darunnajah Jakarta Lulus Tahun 1998
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk Tahun 1998 -
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